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A. Latar Belakang Penelitian

Setiap individu memiliki akal dan pikiran, namun individu memiliki
kemampuan yang berbeda-beda dalam mengoptimalkan akal dan pikiran
tersebut. Perbedaan dalam mengoptimalkan akal dan fikiran dipengaruhi oleh
tingkat intelektual seseorang, yang berdampak pada perbedaan kemampuan
dalam mempelajari berbagai keterampilan. Individu yang memiliki hambatan
dalam mempelajari berbagai keterampilan terutama yang diakibatkan oleh
rendahnya intelektual dapat dikategorikan kedalam individu yang mengalami
hambatan kecerdasan atau lebih dikenal dengan tunagrahita dan dalam salah
satu buku dikenal dengan istilah hendaya perkembangan .”Hendaya
perkembangan mengacu pada suatu kondisi tertentu dengan adanya hendaya
inteligensi dan fungsi adaptif, menunjukan berbagai masalah dengan kasus-
kasus yang berbeda” (Delphie, 2006, him.55). Berdasarkan pernyataan di atas,
jelas bahwa tunagrahita merupakan suatu kondisi yang ditandai dengan
rendahnya intelektual yang mengakibatkan kesulitan dalam berprilaku adapti.

Leland (dalam Joesafira, 2012) mengemukakan bahwa perilaku adaptif
merupakan bentuk kemampuan seseorang yg berkaitan dengan: fungsi
kemandirian ~ (independent  functioning) untuk  mencapai  keberhasilan
melaksanakan tugas sesuai dengan usia dan harapan masyarakat sekitar. Seperti
membersikan diri, menggunakan toilet, makan, berpakaian, bepergian dan
sebagainya, dan tanggung jawab pribadi (personal responsibility), serta mampu
memantau perilaku pribadinya dan dapat menerima semua resiko/tanggung
jawab atas pengambilan suatu keputusan: tercermin dalam pembuatan
keputusan dan pemilihan tingkah laku. Tanggung jawab sosaial (social
responsibility)  seperti  menerima  tanggung jawab  sebagai  anggota
kelompok/masyarakat dan melaksanakan tingkah laku yang sesuai dengan

harapan  kelompok/masyarakat: penyesuaian  sosial terhadap lingkungan,
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perkembangan emosional, kemandirian ekonomi, tanggung jawab sebagai
warga negara.

Bedasarkan pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa perilaku
adaptif merupakan bentuk kemampuan seseorang yang berkaitan dengan fungsi
kemandirian, tanggung jawab pribadi, dan tanggung jawab sosial. Kemandirian
anak tungrahita akan meningkat dengan adanya bina diri. Bina diri merupakan
“.usaha membangun diri individu baik sebagai individu maupun sebagai
makhluk sosial melalui pendidikan di keluarga, sekolah dan di masyarakat
sehingga terwujudnya kemandirian dengan Kketerlibatannya dalam kehidupan
sehari-hari” (Astati, 2010a, him.7). Ruang lingkup bina diri diantaranya
mengurus diri, merawat diri, menjaga keselamatan diri, komunikasi, dan
adaptasi lingkungan. Mengurus diri terdiri dari memakai pakaian, memakai
sepatu, dan berhias. Merawat diri terdiri dari makan, minum, dan kebersihan
badan. Menjaga keselamatan diri terdiri dari mengatasi bahaya, dan
menghindari bahaya. Komunikasi terdiri dari komunikasi verbal dan non
verbal.

Bina diri bagi anak tunagrahita sangat penting untuk keberlangsungan
hidup mereka agar dapat mandiri dan tidak bergantung kepada orang lain, oleh
karena itu bina diri dijadikan salah satu mata pelajaran di sekolah luar biasa
khusus tunagrahita. Berdasarkan studi pendahuluan, mata pelajaran bina diri di
sekolah luar biasa khusus tunagrahita sebagian besar kurang dijalankan
sebagaimana mestinya, hal tersebut terlinat dari proses pembelajaran yang
dilakukan kurang konsisten, sehingga keterampilan peserta didik dalam ruang
lingkup bina diri khususnya dalam memakai sepatu bertali kurang berkembang.
Begitu pula saat proses pembelajaran berlangsung, pembelajaran dilakukan
secara klasikal dengan metode ceramah tanpa melihat perbedaan kemampuan
setiap peserta didik, padahal keterampilan peserta didik dalam memakai sepatu
bertali berbeda-beda tergantung pada intensitas latihan yang dilakukan oleh
peserta didik dengan kerja sama antara guru dan orang tua dalam memberikan

latihan.
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Pada penelitian ini, peneliti memutuskan mengambil satu keterampilan
mengurus diri yakni memakai sepatu bertali. Pada Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan 2006 keterampilan memakai sepatu bertali merupakan salah satu
kompetensi dasar pada mata pelajaran bina diri, begitu pula pada Kurikulum
2013 keterampilan memakai sepatu bertali merupakan salah satu indikator
mata pelajaran pengembangan diri untuk peserta didik tunagrahita.

Hampir sebagian peserta didik di sekolah luar biasa khusus tunagrahita
kesulitan dalam memakai sepatu bertali dan lebih memilih memakai sepatu
tanpa tali (perekat) dengan tujuan lebih praktis saat menggunakan sepatu
tersebut, akan tetapi bantuan sepatu yang diberikan oleh beberapa sekolah tidak
semua peserta didik mendapatkan sepatu tanpa tali, terdapat sebagian peserta
didik yang mendapat sepatu bertali dan peserta didik tersebut tidak dapat
memanfaatkan sepatu itu dikarenakan belum memiliki keterampilan untuk
memakai sepatu bertali.

Proses pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan memakai sepatu
bertali dapat dilakukan dengan menggunakan berbagai metode, salah satu
metode yang dapat digunakan ialah metode drill. Metode drill atau “metode
latihan keterampilan adalah suatu metode mengajar dengan mengajak peserta
didik ke tempat latihan keterampilan untuk melihat bagaimana cara membuat
sesuatu, bagaimana cara menggunakannya, untuk apa dibuat, apa manfaatnya,
dan sebagainya” (Adang H, dkk, 2012a, hm.91), sedangkan menurut
Kusumawardana (2012, him.3) “metode drill (latihan) merupakan cara
mengajar dengan memberikan latihan secara berulang-ulang mengenai apa
yang telah diajarkan guru sehingga peserta didik untuk memperoleh suatu
ketangkasan atau keterampilan latihan terhadap apa yang telah dipelajari’.
Berdasarkan pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa metode drill
merupakan suatu metode mengajar dengan cara melihat dan melakukan secara
langsung mengenai suatu keterampilan demi mencapai tujuan yang telah

ditetapkan.
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Berdasarkan studi pendahuluan perihal implementasi metode  drill
terhadap keterampilan memakai sepatu bertali, metode drill tepat namun
terdapat beberapa kekurangan yakni jika pembelajaran dilakukan secara terus-
menerus dengan waktu yang cukup lama peserta didik akan mudah bosan,
sehingga pembelajaran didasarkan pada rancangan waktu latihan yang
sebelumnya telah ditetapkan.

Intervensi yang dilakukan pada penelitian ini ialah latihan langsung
memakai sepatu bertali dengan cara peneliti menjelaskan terlebih dahulu
mengenai cara memakai sepatu bertali yang didasarkan pada analisis tugas, lalu
peneliti memberikan contoh pada setiap tahapan memakai sepatu bertali dan
subjek secara langsung mengikuti contoh yang telah dijelaskan disertai
bimbingan peneliti, mulai dari memasukan kaki ke dalam sepatu hingga
mengikat tali sepatu.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti bermaksud melakukan
penelitian  untuk membuktikan peningkatan keterampilan memakai sepatu
bertali pada anak tunagrahita sedang melalui metode drill di SLB C

Sumbersari Bandung.

B. Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan pemaparan pada latar belakang penelitian, masalah
penelitian dirumuskan sebagai berikut :
Bagaimanakah peningkatan keterampilan memakai sepatu bertali pada

anak tunagrahita sedang melalui metode drill di SLB C Sumbersari Bandung?

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Tujuan umum pada penelitian ini ialah untuk mengetahui peningkatan
keterampilan memakai sepatu bertali pada anak tunagrahita sedang melalui
metode drill di SLB C Sumbersari Bandung.
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2. Tujuan Khusus
Tujuan Khusus pada penelitian ini ialah untuk mengetahui :
a. Kemampuan memakai sepatu bertali pada anak tunagrahita sedang
sebelum menggunakan metode drill pada proses pembelajaran.
b. Kemampuan memakai sepatu bertali pada anak tunagrahita sedang

sesudah menggunakan metode drill pada proses pembelajaran.

D. Manfaat/ Signifikasi Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut :
1. Manfaat/ signifikasi dari segiteori
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi bahan kajian lebih lanjut
secara teoritis berkenaan dengan masalah keterampilan memakai sepatu
bertali.
b. Dapat menambah  khazanah  keilmuan  mengenai  permasalahan

keterampilan memakai sepatu bertali pada anak tunagrahita sedang.

2. Manfaat/ signifikasi dari segi kebijakan

Dapat  digunakan sebagai bahan  pertimbangan akan pentingnya

implementasi mata pelajaran bina diri/ program pengembangan diri bagi

peserta didik tunagrahita untuk keberlangsungan hidup mereka.
3. Manfaat/ signifikasi dari segi praktik

a. Bagi peserta didik, diharapkan metode pembelajaran ini dapat
meningkatkan keterampilan memakai sepatu bertali.

b. Bagi guru, metode drill ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan
dalam memberikan pembelajaran keterampilan memakai sepatu bertali.

c. Bagi peneliti melalui penelitian ini diharapkan akan menambah
pengetahuan, dan pengalaman baru dalam memahami persoalan
keterampilan memakai sepatu bertali pada anak tunagrahita sedang.
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E. Struktur Organisasi SKripsi

Suatu skripsi atau karya tulis ilmiah perlu memiliki sistematika penulisan
yang tepat, sehingga pembaca bisa memahami isi dari skripsi yang ditulis oleh
penulis. Untuk mempermudah dalam pembahasan dan penyusunan skripsi ini,
berikut akan dijelaskan bagian-bagian yang menjadi pokok bahasan :

Bab | membahas tentang latar belakang penelitian yang akan dilakukan.
Latar belakang dari penelitian ini adalah keadaan dilapangan yang kurang
menjalankan sebagaimana mestinya mata pelajaran bina diri atau program
pengembangan diri, sehingga berdampak pada keterampilan setiap peserta
didik yang kurang berkembang. Pembelajaran bina diri yang berlangsung lebih
banyak menggunakan metode ceramah dengan memberikan penjelasan suatu
keterampilan tanpa peserta didik melakukan secara langsung, sehingga
keterampilan yang dimiliki oleh peserta didik kurang sempurna. Selain dari
pada itu, terdapat sekolah yang memberikan bantuan sepatu bertali, sedangkan
tidak sedikit peserta didik yang mendapatkan bantuan tersebut tidak dapat
memanfaatkan bantuan yang diberikan karena belum memiliki keterampilan
untuk memakai sepatu bertali, sehingga perlu adanya pembelajaran yang dapat
meningkatkan keterampilan memakai sepatu bertali pada peserta didik.
Pembelajaran untuk memiliki keterampilan memakai sepatu bertali dapat
dilakukan dengan berbagai metode, salah satunya ialah metode drill atau
metode latihan suatu keterampilan. Pada metode drill peserta didik akan
mendapatkan penjelasan dan contoh terlebih dahulu mengenai suatu
keterampilan, lalu peserta didik dibimbing dengan perlahan melakukan secara
langsung keterampilan tersebut, sehingga peserta didik akan memperoleh
keterampilan yang sempurna. Pada bab | ini akan dijelaskan tentang rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan struktur organisasi
penulisan  skripsi.

Bab Il membahas tentang kajian teori yakni konsep yang membahas

mengenai judul dan permasalahan pada penelitian ini. Kajian teori yang akan
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dibahas diantaranya tentang metode drill, keterampilan memakai sepatu bertali,
dan peserta didik tunagrahita sedang. Selain itu, bab Il juga membahas
mengenai penelitian terdahulu yang relevan dan kerangka berfikir dari
penelitian ini.

Bab 11l membahas tentang desain penelitian. Desain penelitian yang
digunakanialah SSR (single subject research) yakni suatu desain pada metode
eksperimen yang bertujuan memperoleh data yang diperlukan dengan
melibatkan hasil tentang ada tidaknya akibat dari suatu perlakuan (intervensi)
yang diberikan secara berulang-ulang dalam waktu tertentu. Desain SSR yang
digunakan ialah A;-B-A; yang terdiri dari baseline 1 (A;), intervensi (B), dan
baseline 2 (A;). Pada desain A;-B-A; mula-mula perilaku sasaran (target
behavior) diukur secara berulang pada kondisi baseline (A;) dengan periode
waktu tertentu, kemudian pengukuran pada kondisi intervensi (B) lalu
pengukuran pada kondisi baseline kedua (A;). Perilaku sasaran atau target
behaviour dari penelitian ini ialah keterampilan memakai sepatu bertali. Untuk
memperoleh data pada penelitian digunakan beberapa teknik pengumpulan data
diantaranya tes perbuatan mengenai keterampilan peserta didik dalam memakai
sepatu bertali, observasi ketika peserta didik memakai sepatu bertali, serta
wawancara kepada guru dan orang tua mengenai kemampuan peserta didik
ketika memakai sepatu bertali. Pada bab ini juga akan dibahas mengenai
variabel penelitian yakni terdapat dua variabel diantaranya variabel bebas dan
variabel terikat. Variabel bebas dari penelitian ini ialah metode drill yang
dimana variabel bebas ini akan mempengaruhi variabel terikat yaitu
keterampilan memakai sepatu bertali. Selain metode dan variabel penelitian,
pada bab Il ini akan membahas juga mengenai subjek dan lokasi penelitian,
instrumen  penelitian, serta teknik pengumpulan dan pengolahan data
penelitian.

Bab IV membahas hal-hal yang penting pada penelitian ini, yakni
membahas temuan penelitian berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data

dengan didasarkan pada rumusan masalah penelitian. Adapun hal yang dibahas
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diantaranya mengenai hasil penelitian, analisis dalam kondisi yang terdiri dari
panjang kondisi, kecenderungan arah, tingkat stabilitas, tingkat perubahan,
jejak data, dan rentang, lalu analisis antar kondisi yang terdiri dari variabel
yang diubah, perubahan kecenderungan arah dan efeknya, perubahan stabilitas
dan efeknya, perubahan level data, dan data yang tumpang tindih, serta
pembahasan yang terkait dengan peningkatan keterampilan memakai sepatu
bertali pada anak tunagrahita sedang melalui metode drill .

Bab V membahas mengenai kesimpulan dari pelaksanaan dan hasil
penelitian yang telah dilakukan, juga memberikan rekomendasi untuk pihak-

pihak yang terlibat.
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